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SUMMARY

DI AN JUNI ARTI. Role of Humic Fraction in Remediation of Pb-Contamined Soil

(Under supervision of SABARUDDIN AND MARSI).

The purpose of current research to study the capability of humic fraction in 

suppressing the solubility of lead (Pb). This current research has been done from 

July 2010 until September 2010 at Chemistry, Biology and Soil Fertility Laboratory 

of soil Science Department, Agricultural Faculty, Sriwijaya University in Indralaya. 

Soil samples were collected along the road side of Mayjen Yusuf Singa Dekane with

spacing 3,5 km between Musi II bridge and Ogan Keramasan bridge. Analysed of

Pb content in soil was conducted at Industrial Research and Standardization Institute

of Palembang. This experiment applied Completely Randomized Design (CRD) 

with five treatments and three replications.

The result of current research show that the number of vehicles that produce 

Pb emissions at research sites is 18.855 vehicles day'1, it was counted ffom 07.00 

A.M until 05.00 P.M. The application of humic fraction in soil contamined of Pb 

sigmficantly reduced soluble Pb of content in soils. Humic fraction with dosage 

5.000 kg ha'1 can reduced soluble of Pb content in soils optimally. The solubility of 

Pb in soil significantly depend on pH, Cation Exchangeable Capacity and C-organik 

in soils.



RINGKASAN

DIAN JUNI ARTI. Peran Fraksi Humat dalam Remediasi Tanah Terkontaminasi

Timbal (Pb) (Dibimbing oleh SABARUDDIN dan MARSI).

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari kemampuan fraksi humat dalam 

menekan kelarutan timbal (Pb) dalam tanah. Penelitian dilaksanakan dari bulan Juli 

2010 hingga bulan September 2010 di Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan 

Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Contoh tanah diambil dari beberapa

titik atau lokasi di sepanjang tepi jalan Mayjen Yusuf Singa Dekane antara jembatan

Musi II dan jembatan Ogan Keramasan Kota Palembang, dengan rentang jarak 3,5 km.

Analisis kandungan Pb dilakukan di Balai Riset dan Standardisasi Industri Palembang. 

Metode penelitian yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 

taraf perlakuan dan 3 ulangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah kendaraan yang menghasilkan 

emisi Pb yang melewati lokasi penelitian pada pukul 07.00 hingga 17.00 Wib adalah 

sebanyak 18.855 kendaraan hari*1. Aplikasi fraksi humat pada tanah yang terkontaminasi 

timbal (Pb) berpengaruh nyata dalam menekan kelarutan timbal (Pb) dalam tanah. 

Fraksi humat dengan takaran 5.000 kg ha'1 dapat menurunkan mobilitas logam Pb 

optimal. Kelarutan Pb dalam tanah secara nyata ditentukan oleh pH, KTK dan C- 

organik tanahnya.

secara
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanah yang terkontaminasi timbal (Pb) merupakan masalah yang serius 

akhir-akhir ini karena adanya dampak secara langsung maupun tidak langsung 

terhadap organisme yang hidup di atas permukaan tanah (manusia, tumbuhan dan 

di dalam tanah (makroorganisme dan mikroorganisme tanah). 

Secara alami, suatu ekosistem memiliki mekanisme dalam mengurangi bahaya yang 

ditimbulkan oleh kontaminasi Pb. Bila Pb masuk dalam ekosistem secara berlebihan, 

maka akan terjadi akumulasi, bersifat toksik dan mengganggu keseimbangan

Ekosistem secara alami akan bereaksi untuk mengurangi 

gangguan tersebut sampai tercapai titik keseimbangan yang baru.

Beberapa sumber Pb dalam tanah adalah pengolahan dan penyulingan biji 

tambang mineral dan batubara, proses-proses dalam pabrik dan sisa-sisa buangan 

dari aktivitas-aktivitas tersebut serta hasil pembakaran bahan bakar yang terjadi pada 

industri dan terutama akibat gas buangan oleh kendaraan bermotor (Lutfi, 2004). 

Penggunaan Pb dalam bahan bakar minyak (BBM) bertujuan untuk meningkatkan

hewan), maupun

ekosistem tersebut.

oktan. Namun demikian, penggunaan Pb dalam BBM menimbulkan masalah

lingkungan. Kendaraan bermotor mengeluarkan asap yang mengandung partikel Pb

sehingga dapat meningkatkan kadar Pb dalam atmosfir, mencemari lingkungan

sekitarnya termasuk tanah.

Berdasarkan penelitian Sabaruddin et al. (2010), rata-rata jumlah kendaraan

yang melewati Jalan Mayjen Yusuf Singa Dekane antara jembatan Musi II dan

1
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jembatan Ogan Keramasan Palembang yang berjarak 3,5 km adalah 12.000 

kendaraan per hari. Emisi Pb yang dilepaskan oleh kendaraan yang melintasi jalan 

tersebut dengan asumsi kendaraan yang menggunakan bahan bakar bensin sebanyak 

75% dan solar 25% serta efisiensi penggunaan bakar bensin dan solar berturut-turut 

adalah 1 L 10 km'1 dan 1 L 15 km'1 adalah sebesar 626,85 dan 104,29 g hari'1. 

Selain itu, hasil penelitian Sabaruddin et al (2010) juga melaporkan bahwa 

kandungan Pb dalam tanah di lokasi penelitian sebesar 20,01 mg kg'1 telah melebihi 

ambang batas yang telah ditetapkan oleh Balai Penelitian Tanah Indonesia (2002) 

yaitu sebesar 12,75 mg kg'1.

Unsur Pb merupakan salah satu bahan polutan yang toksik terhadap 

organisme yang hidup di atas permukaan tanah (manusia, tumbuhan dan hewan), 

maupun di dalam tanah (makroorganisme dan mikroorganisme tanah), maka perlu 

dilakukan upaya remediasi pada tanah yang terkontaminasi Pb. Pemanfaatan 

senyawa organik untuk mengurangi dampak toksik pada tanah dewasa ini mulai 

menjadi perhatian peneliti karena lebih bersifat ramah lingkungan. Proses khelasi 

dengan memanfaatkan senyawa organik dapat menurunkan kelarutan Pb dalam tanah 

(Hasim, 2007). Menurut Stevenson (1982), khelasi oleh bahan organik dapat 

mengatur ketersediaan logam dalam tanah. Mekanisme pengikatan logam berat oleh 

bahan organik terjadi melalui gugus fungsional yang bermuatan negatif yang mampu 

mengkhelat logam berat sehingga tidak mobil di dalam tanah (Budianta et al., 2003; 

Stevenson, 1982). Melalui proses khelasi, logam dalam tanah dapat membentuk 

suatu senyawa kompleks dengan fraksi humat yang terkandung di dalam bahan
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organik. Reaksi ikatan ini merupakan ikatan antara senyawa organik khususnya 

berupa asam-asam humat dan fulvat dengan ion logam (Ariyanto, 2006).

Hasil penelitian Sabaruddin et al. (2010) lebih jauh menunjukkan bahwa 

penambahan bahan organik sebanyak 30 ton ha'1 dapat menurunkan kandungan Pb 

dalam tanah secara nyata pada 2 dan 4 MSI (minggu setelah inkubasi), jika 

dibandingkan dengan perlakuan kontrol (0 ton ha'1). Penurunan kandungan Pb 

dalam tanah masih terjadi pada perlakuan bahan 60 ton dan 90 ton ha"1 pada 2 dan 4 

MSI, namun besar penurunan lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan 30 ton 

BO ha'1. Namun demikian, penggunaan bahan organik untuk mengurangi dampak 

toksik Pb pada tanah sering terkendala karena jumlah yang diperlukan per satuan 

luas sangat besar. Kebutuhan bahan organik ini dapat dikurangi jumlahnya bila 

hanya memberikan senyawa aktif berupa fraksi humat ke dalam tanah (Marsi, 1992). 

Hasil penelitian pendahuluan menunjukkan bahwa kandungan fraksi humat dalam 

kompos jerami padi yang diekstraksi dengan 0,1 M Na4P207 adalah sebesar 16,7%, 

maka takaran bahan organik sebesar 30 ton ha'1 adalah setara dengan 5.000 kg fraksi 

humat ha'1.

Fraksi humat merupakan bagian terbesar dari kandungan bahan organik tanah 

yang dapat mencapai 70-80% dari total bahan organik tanah (Schnitzer, 1986). Sifat 

kimia senyawa humat yang penting diantaranya adalah karena gugus fungsionalnya 

yang bermuatan negatif mampu memperbaiki sifat kimia tanah, terutama dalam 

membentuk senyawa kompleks dengan ion logam (Stevenson, 1982 ; Gambrell, 

1994).
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Peranan bahan humat dalam memperbaiki kualitas tanah diantaranya adalah 

dapat menurunkan mobilitas logam yang bersifat fitotoksik bagi tanaman dengan 

membentuk senyawa kompleks logam-humat (Stevenson, 1982; Gambrell, 1994). 

Menurut Angehm et al. (1989) kemampuan Pb tinggi untuk membentuk kompleks 

dengan zat humat larut. Humat karboksilat (—COOH) dan kelompok (—OH) fenolik 

yang terutama terlibat dalam pembentukan kompleks logam humat (Sparks & Wells, 

1997; Datta et al, 2001). Gugus karboksil dan gugus phenol, keduanya memiliki 

ion negatif sehingga mampu mengikat ion positif logam berat dan membentuk 

sebuah kompleks organo logam atau senyawa khelat. Kekuatan kompleks logam- 

humat dipengaruhi oleh pH tanah (Ladonin & Margolina, 1997; Adriano, 2001; 

Evangelou & Marsi, 2001). Mequeda (1990) menyatakan bahwa gambut, batubara,

kompos, pupuk kandang, limbah organik adalah material-material sumber fraksi

humat. Jumlah fraksi humat merupakan peubah yang penting dalam menilai kualitas

suatu bahan organik sebagai amelioran (Linhames & Martin, 1988). Berdasarkan

uraian diatas penelitian ini dilaksanakan untuk mempelajari peranan fraksi humat

dalam menekan kelarutan Pb dalam tanah.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari kemampuan fraksi 

humat dalam menekan kelarutan timbal (Pb) dalam tanah.
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C. Hipotesis

1. Aplikasi fraksi humat berpengaruh nyata dalam menurunkan kelarutan Pb dalam

tanah.

2. Diduga fraksi humat dengan dosis 5.000 kg ha'1 dapat menurunkan mobilitas

logam Pb dalam tanah secara optimal.
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